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Abstract:  This Research aims to see the influence of bloking technology on the efficiency and 

security of financial transaction, with a case study in the banking industry in 

Indonesia. The method in this research uses a combination approach, including 

analytical and descriptive approaches. The result of this research are that the use of 

this technology provides significant benefits in terms of safety and operational 

efficiency. This blokchain technology can increase transaction security and reduce the 

risk of fraud, besides that it can strengthen data integrity so that transactions are 

more efficient. This blokchain technology can increase transaction security and 

increase the trust of customers and banking authorities. 
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1. PENDAHULUAN  

Teknologi blokchain dalam kurun tahun ini telah mengalami perkembangan yang sangat pesat 

dan seignifikan. Teknologi ini sekarang telah diterapkan diberbagai sektor seperti sektor medis, 

perdangangan, pertanian, media, property, hingga merambah kesektor keuangan. dalam teknologi 

blokchain memiliki persamaan dengan buku kas digital yang dapat memudahkan akses dimanapun 

dan kapanpun tanpa banyak pihak ketiga (Maulani dkk, 2023). Sehingga dalam menjalankan 

transaksi ini menjadi lebih transparan dan aman dari kegiatan penyelewengan data,korupsi dan 

pencucian uang jika diatur dengan tepat. selain itu teknologi ini dapat mempercepat proses 

persetujuan transaksi, penyaluran pembiayaan, dan komplektisitas transaksi (Aripin, 2018). Di era 

digital ini teknologi blokchain telah muncul sebagai pontensial untuk memperkuat dan untuk 

memperbaiki sistem keuangan. teknologi blokchain adalah teknologi yang memungkinkan 

penyimpanan dan pengolahan data secara desentralisasi dan transparan. Teknologi blokchain ini 

memilki keunikan dalam mengamankan data dan mencatat transaksi tanpa perlu pihak perantara 

dan dapat menghadirkan berbagai manfaat bagi perbankan (Syakarna, 2023). 

Teknologi blokchain dapat memungkinkan semua transaksi dicatat secara terbuka dan tidak 

dapat diubah, sehingga dalam hal ini memastikan transparansi dalam proses keuangan. keandalan 

blokchain dalam menyimpan data ini dapat mengamankan transaksi dan dapat membantu 

mencegah resiko penipuan ataupun kebocoran data. Dengan penggunaan teknologi blokchain 

dapat mengurangi biaya administrasi dan transaksi dengan menghilangkan kebutuhan untuk 

perantara yang dapat mendukung dan menimalkan biaya transaksi (Suryawijaya, 2023). Namun 

berpotensi besar dalam menerapkan teknologi blokchain ini masih terbatas dan memerlukan 

analisis lebih lanjut mengenai pengaruhnya. Sejumlah tantangan dan pertimbangan teknis, regulasi 

dan manajerial perlu diteliti untuk memahami komprehensif dampak dan implikasinya terhadap 

penggunaan teknologi blokchain dalam transaksi keuangan (Ahmad Fuadi Tanjung, 2023)  

Kemanan transaksi dalam industri perbankan menjadi sangat penting karena data transaksi 

tidak dapat diakses oleh pihak yang berwenang. Namun penggunaan teknologi blokchain juga 

memiliki beberapa resiko, seperti ketergantungan pada teknologi, resiko keamanan, dan 
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keterbatasan skalabilitas. Jika teknologi blokchain mengalami masalah atau kegagalan, maka data 

dan transaksi yang disimpan dalam teknologi blokchain akan terkena dampaknya. penggunaan 

teknologi blokchain untuk keamanan data memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan 

keamanan dan transparansi dalam pengelolaan data. Namun, penggunaan teknologi blokchain 

dalam transformasi digital di Indonesia masih tergolong baru dan terbatas (Augusta, Syeira, & 

Hadiapurwa, 2021). Sejumlah perusahaan dan institusi di Indonesia mempertimbangkan 

penggunaan teknologi blokchain dalam usaha mereka, tetapi masih banyak yang belum 

memahami tentang potensi penuh dan kelemahan teknologi (Argani & Taraka, 2020). Beberapa 

regulator di Indonesia seperti perbankan dan otoritas jasa keuangan memiliki pandangan skeptic 

terhadap penggunaan cryptocurreny dan memperketat regulasi terkait. Hal ini dapat 

mempengaruhi pengembangan ekosistem blokchain di Indonesia yang menghambat adopsi 

teknologi ini. Penggunaan teknologi ini secara remi diluncurkan oleh pemerintah Indonesia pada 1 

Oktober 2021 oleh Menteri Keuangan Republic Indonesia, Implementasi lainnya dapat dilihat dari 

QR Code Indonesia Standard (QRIS) yang diinisiasi oleh Bank Indonesia.  Selanjutnya tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis tentang pengaruh teknologi blokchain terhadap efisiensi 

dan keamanan transaksi keuangan. hal ini akan bertujuan untuk mengeksplorasi manfaat dari 

teknologi blokchain dalam melakukan transaksi keuangan di seluruh bank Indonesia (Rahardja, 

2022). 

Blokchain merupakan salah satu teknologi yang digunakan sebagai database dalam jaringan 

yang terdistribusi dengan menggunakan sistem yang begitu kompleks. Dengan adanya teknologi 

tersebut menjadikan transaksi yang akan dilakukan lebih aman dan tanpa adanya pihak ketiga atau 

perantara (Sunarya, 2022). Mekanisne crypto dalam sistem blokchain ini dapat memungkinkan 

terjadinya distribusi database. Sehingga dalam hal ini pihak yanb ada dalam jaringan tersebut 

dapat melakukan verifikasi transaksi yang akan terjadi. Yang artinya individu lain tidak dapat 

mengubah maupun mengontrol data dalam sistem blokchain (World Bank, 2019). 

Dalam kajian dari (World Bank, 2019) teknologi blokchain dapat menjadikan suatu transaksi 

menjadi lebih cept, muerah, transparan, dan aman. Transaksi ini akan lebih cepat menggunakan 

media digital, sehingga transaksi ini jarak dekat maupun jarak jauh dapat terjadi secara real time.  

Transaksi lebih transparan hal ini terjadi karena setiap aliran transaksi tercatat secara permanen 

dalam sistem blokchain, serta dapat diverifikasi oleh pihak-pihak lain. Menurut (Furlonger & 

uzureau, 2020) blokchain adalah suatu mekanisme digital untuk membuat buku besar digital 

terdistribusi dimana dua atau lebih peserta dalam jaringan peer-topeer dapat bertukar informasi 

dan asset secara langsung dan terpercaya. Adapun karakteristik dari sistem blokchain adalah buku 

besar bersama yang menyimpan antar transaksi antar pihak, mengizinkan beberapa penulis untuk 

mecatat transaksi, menghilangkan kebutuhan peserta dalam hal trust, terdesentralisasi, 

keterhubungan transaksi, pencatatan yang aman dan dapat diindentifikasi, validasi transaksi 

dilakukan oleh pihak yang perlu dipercaya secara individu dan tamperproof (Dragos, 2017). 

Selanjutnya karakteristik blokchain menurut KPMG (2018) yaitu: Immutable digital laedger, 

Consensus mechanism, dan Identity and ownership. Selanjutnya manfaat dari adanya sistem 

blokchain ini yang diungkapkan oleh (Djumadi, 2024): 

a. Keamanan: Blokchain menggunakan kripto yang kuat dan algoritma konsesnsus untuk 

melindungi transaksi dan data. Karena setiap blok terhubung dengan blok sebelumnya, sulit 

bagi pihak yang jahat untuk mengubah data yang telah tercatat. 

b. Terdesentralisasi: Blokchain tidak dikendalikan oleh satu entitas pusat, melainkan dididtribusi 

di banyak mode, hal ini akan mengurangi resiko kegagalan satu titik dan membuatnya lebih 

tahan terhadap serangan jahat. 

c. Transparansi: Seluruh kegiatan transaksi dalam blokchain dapat diakses oleh semua peserta, ini 

dapat meningkatkan transparansi dan dapat memungkinkan audit yang lebih baik. 
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d. Efisiensi: Penggunaan teknologi blokchain dapat menghilangkan perantara dan proses manual, 

mengurangi biaya dan waktu yang dibutuhkan dalam transaksi dan proses bisnis. 

e. Kepercayaan: dengan memastikan integritas data dan transaksi serta transparansi yang tinggi, 

blokchain dapat membangunkepercayaan antara pihak yang terlibat dalam ekosistemnya. 

f. Potensi penggunaan luas: Teknologi blokchain dapat digunakan diberbagai industry, seperti 

keuangan, logistic, kesehatan, SDM, dan masih banyak laigi.  

Dengan adanya manfaat dan keunggulan ini membuat sistem teknologi blokchain menarik 

untuk digunakan dalam sistem keuangan, dimana transparansi, keamanan, efisiensi, serta manfaat 

lainnya sangat dibutuhkan.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Antonius Arthur Arip, 2018) menjelaskan tentang 

peran teknologi blokchain dapat meningkatkan efisiensi operasional, kemanan, kecepatan dan 

akurasi pada proses operasi subsector perbankan. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 

(Wasith, 2019) menjelaskan bahwa hadirnya teknologi dalam dunia lembaga keuangan menjadi 

kosentrasi bagi peneliti maupu praktisi. Oleh karena itu melalui penelitian ini maka akan dikaji 

kembali teknologi blokchain dalam menjaga keamanan dan efisiensitransaksi di perbankan 

Indonesia.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menngunakan metode pendekatan kombinasi, diantaranya yaitu 

pendekatan analitis dan deskriptif. Pendekatan analitis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan teknologi blokchain dalam kemanan dan efisiensi transaksi di perbankan. Dan 

pendekatan deskriptif ini digunakan untuk memberikan gambaran tentang penggunaan teknologi 

blokchain dalam konteks perbankan.  Penelitian ini akan memulai dengan tinjauan literature yang 

komprehensif tentang penggunaan teknologi blokchain dalam industry keuangan secara umum. 

Tinjauan literatur ini melibatkan studi-studi empiris yang telah dilakukan sebelumnya seperti 

artikel ilmiah, buku, jurnal, laporan penelitian, dan sumber-sumberlainnya yang dapat menambah 

pemahaman mendalam tentang topik ini. Berdasarkan dari tinjauan literatur, dalam penelitian ini 

akan mengidentifikasi variabel yang relevan untuk dapat dianalisis tentang pengaruhnya dalam 

transaksi keuangan perbankkan. Diantara variabel tersebut maka keamanan transaksi dan efisiensi 

operasional dalam penggunaan teknologi blokchain. selanjutnya alasan peneliti menggunakan 

tinjuan literature karena efisiendi waktu dan biaya, kualitas data yang baik, analisis historis dan 

perbandingan, serta keragaman data yang bisa diakses.   

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi blokchain dalam transaksi 

keuangan pada perbankan berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan keamanan. 

Teknologi blokchain menggunakan algoritma kriptografi yang kuat dan mekanisme konsensus 

terdesentralisasi untuk memastikan integritas dan keaslian data. Dalam konteks perbankan, ini 

membantu mengurangi risiko kecurangan, manipulasi, dan serangan siber yang dapat 

membahayakan dana nasabah. Hal ini membantu memperkuat kepercayaan nasabah dan otoritas 

terhadap integritas perbankan. Selain itu, transparansi blokchain juga dapat memfasilitasi audit 

eksternal dan memudahkan pelaporan yang sesuai. Teknologi blokchain dapat meningkatkan 

efisiensi operasional perbankan melalui otomatisasi dan pengurangan biaya administrasi. Proses 

transaksi yang terdesentralisasi dan terotomatisasi di blokchain mengurangi ketergantungan pada 

proses manual yang memakan waktu. Ini menghasilkan pemrosesan transaksi yang lebih cepat dan 

efisien, serta mengurangi biaya yang terkait dengan verifikasi dan rekonsiliasi. Transparansi dan 

keamanan yang disediakan oleh teknologi blokchain membantu memastikan bahwa transaksi 
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keuangan. Ini memberikan keyakinan dan kepercayaan kepada nasabah bahwa perbankan 

menjalankan operasinya sesuai. 

Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris yang kuat tentang pengaruh penggunaan 

teknologi blokchain dalam transaksi keuangan pada perbankan. Implikasi dari penelitian ini adalah 

pentingnya perbankan untuk mempertimbangkan adopsi teknologi blokchain sebagai strategi 

untuk meningkatkan keamanan, transparansi, dan efisiensi dalam operasional dan layanan 

perbankan. Penggunaan teknologi blokchain dalam meningkatkan keamanan data memiliki 

sejumlah manfaat yang signifikan. Pertama, teknologi ini memberikan keamanan data yang lebih 

baik dibandingkan dengan teknologi konvensional (Suryawijaya, 2023). Dalam teknologi 

blokchain, data disimpan secara terdesentralisasi dan terenkripsi, sehingga meningkatkan 

keamanan dan meminimalkan risiko pengrusakan atau manipulasi data. Data yang disimpan dalam 

blokchain juga memiliki tingkat integritas yang tinggi, karena setiap transaksi dan data yang 

dimasukkan ke dalam blokchain tidak dapat diubah atau dihapus tanpa persetujuan dari semua 

pihak yang terlibat (Pluang, 2022). Disisi lain, teknologi blokchain juga memberikan transparansi 

yang lebih tinggi dalam setiap transaksi atau data yang dilakukan (Panggabean, 2022; Maulani et 

al., 2023). Karena semua transaksi dan data dapat diverifikasi oleh semua pihak yang terlibat, 

maka risiko penipuan atau kecurangan dapat dikurangi secara signifikan. Ini dapat memberikan 

manfaat bagi berbagai sektor, seperti sektor keuangan atau logistik, yang memerlukan transaksi 

atau data yang akurat dan terpercaya. Teknologi blokchain juga memberikan efisiensi dan 

kecepatan dalam proses verifikasi dan validasi data (Lin & Liao, 2017; Fazreen & Munajat, 2022). 

Dalam teknologi blokchain, setiap transaksi dapat diverifikasi dengan cepat dan efisien, tanpa 

perlu melalui perantara atau pihak ketiga. Hal ini dapat mengurangi biaya dan waktu yang 

dibutuhkan dalam proses verifikasi dan validasi data, serta mempercepat waktu transaksi (Zheng 

et al, 2018). 

 

3.2. Pembahasan 

Sistem teknologi blokchain adalah sebuah sistem dengan basis data yang terdesentralisasi dan 

digunakan untuk mencatat transaksi digital secara aman dan transparan (Belotti et al, 2019). 

Dalam konteks ini penggunaan teknologi blokchain memiliki keunggulan yang potensial. Hal ini 

dapat dilihat dari manfaatnya yaitu dapat meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam transaksi 

di perbankan. Selain itu blokchain juga dapat meningkatkan efisiensi data nasabah dan 

penyelesaian dan penyelesaian klaim. Dengan penggunaan teknologi ini dapat mengurangi biaya, 

meningkatkan keamanan, meningkatkan akuntabilitas dan dapat mengurangi resiko dalam industry 

keuangan (Ihsan, 2022). Blokchain pada bidang keuangan, sebagai implementasinya blokchain 

dalam lingkup keuangan memiliki potensi yang besar. Pada bank sendiri teknologi blokchain 

membuka jalan terhadap financial inclusion hal ini disebutkan oleh (Dragos, 2017). Didalam MIT 

media Lab Digital Currency Ininiatve yaitu : 

a. Mengadopsi teknologi blokchain dengan solusi back-office.  

Dengan adanya buku besar yang terdistribusi dapat menangani operasi yang ada, sehingga 

secara signifikan akan mengurangi biaya layanan direkening. Transparansi dan data yang 

didapat dapat ditelusuri dari teknologi ini dapat menurunkan biaya dalam berbagai cara 

seperti mengurangi biaya compliance. Hal ini juga menawarkan perspek pergerakan secara 

instan dalam settlement dana. Untuk dibidang layanan peanggan memiliki potensi terhadap 

pencegahan fraud dan peningkatan dalam kemampuan audit dalam menjawab pertanyaan 

pelanggan lebih cepat dan tepat. 

b. Membangun bank dengan sepenuhnya berpusat pada teknologi blokchain.  

Hal ini merupakan cara yang lebih efektif dan lebih radikal dalam mengimplementasikan 

teknologi blokchain. Tetapi juga memiliki potensi lebih efektik meningkatkan inklusi 

keuangan. dengan memfasilitasi transaksi kripto bertindak sebagai perantara dalam transaksi 
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bitcoin yang digunakan untuk mengurangi volatilitas. Dengan hal ini bank akan bergerak 

lebih mulus antara transaksi mata uang fiat dengan kripto dan memperhatikan model transaksi 

pseudonymous yang dilengkapi oleh prosedur KYC.  

Terkait dengan remittance atau pengiriman uang, teknologi blokchain ini diimplementasikan 

kedalamnya untuk melakukan transaksi antara mata uang fiat dengan mata uanglokal dan dapat 

dikonverensikan ke bitcoin kemudian ditransfer antar pelanggan diseluruh ngaradengan cara yang 

lebih mudah daripada cara tradisional. Selanjutnya (Miller et al, 2019) menyatakan bahwa 

teknologi blokchain yang telah dikombinasikan dengan ID Birometik dapat menurunkan biaya 

KYC (know your customer). Hal ini sama dikatakan oleh (Gunawan,2010) didalam webinar 

tentang teknologi blokchain and its impact to finance & accounting bahwa telah ada perusahaan 

yang telah mengoperasikan layanan transfer internasional berbasis blokchain, contohnya Abra, 

BitPesa, dan Circle. Dan fokus dari Circle adalah pembayaran sosial, sementara BitPesa yang 

berasal dari Afrika berfokus sebagai pembayaran bisnis ke bisnis (B2B) dengan transaksi yang 

berbasis peer-to-peer serta terenkripsi, sehingga transaksi tersebut bersifat aman (Rahardja et al., 

2020). 

Potensi dari implementasi dari teknologi blokchain ini juga terjadi pada trade finance sangat 

besar, banyak lembaga keuangan yang merangkul teknologi blokchain dan melakukan penelitian 

lebih lanjut untuk membangun jaringan yang berbasis blokchain. Berdasarkan dari Survei Globall 

ICC pada tahun 2016 tentang trade finance pada (Miller et el, 2019) yaitu mengidentifikasi anti-

money laundering dan persyaratan know your customer (KYC) merupakan hambatan terbesar 

dalam pembiayaan dan perdangangan atau trade finance. Akan tetapi dengan penggunaan dari 

teknologi blokchain atau sebuah buku besar yang terdistribusi membantu menyimpan perincian 

keuangan dan dapat mencegah penipuan dokumen, memfalisitasi persetujuan dokumen keuangan 

serta real-time, membuka modal yang terikat dalam memunggu proses izin, dan akan 

memungkinkan penyelesaian lebih cepat  (Bandaso, 2022). Secara keseluruhan, penggunaan 

teknologi blokchain dalam meningkatkan keamanan data memberikan manfaat yang signifikan, 

seperti keamanan data yang lebih baik, transparansi, efisiensi, dan kecepatan (Bahanan, 2023).  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil tentang pengaruh teknologi blokchain terhadap efisiensi dan keamanan 

transaksi keuangan: studi kasus pada industri perbankan di Indonesia dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan teknologi ini memberikan manfaat yang signifikan dalam hal keamanan, dan efisiensi 

operasional. Teknologi blokchain ini dapat meningkatkan keamanan transaksi dan dapat 

mengurangi resiko kecurangan, selain itu dapat memperkuat integritas data sehingga transaksi 

lebih efisien. Dalam teknologi blokchain ini dapat meningkatkan keamanan transaksi, dan 

meningkatkan kepercayaan nasabah dan otoritas perbankan. Selanjutnya efisiensi juga dapat 

ditingkatkan melalui otomatisasi dan pengurangan biaya administrasi.  
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